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The increasing use of social media has significantly impacted
wireless network performance, particularly in data
transmission efficiency. This study aims to analyze the impact
of social media usage on network congestion and wireless data
transmission  efficiency. Experimental and quantitative
methods were employed, utilizing direct network traffic
measurement and simulation techniques. The study assessed
key parameters, including throughput, latency, packet loss, and
jitter, to evaluate network congestion levels caused by social
media activities such as video streaming, image uploads, and
real-time communication. The results indicate a 15-30%
decrease in throughput, an increase in latency from 30 ms to
120 ms, a packet loss surge from 0.5% to 4-7%, and a jitter
increase from 10 ms to 50 ms during peak hours of social media
usage. The study also found that channel bonding techniques
can improve throughput by up to 63.6% under controlled
interference conditions. These findings highlight the necessity
of effective traffic management strategies, including 5G
network deployment, machine learning-based traffic
optimization, and Quality of Service (QoS) implementation, to
mitigate network congestion issues caused by the exponential
growth of social media users.
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Abstrak

Penggunaan media sosial secara masif telah berdampak signifikan terhadap kemacetan jaringan, khususnya
dalam transmisi data nirkabel. Studi ini bertujuan menganalisis pengaruh aktivitas media sosial seperti
streaming, unggahan gambar, dan komunikasi real-time terhadap performa jaringan nirkabel. Pendekatan
eksperimental dan kuantitatif digunakan, termasuk pengukuran throughput, latency, packet loss, dan jitter.
Hasil menunjukkan penurunan throughput sebesar 15-30%, peningkatan latency dari 30 ms menjadi 120 ms,
packet loss naik dari 0,5% menjadi 4—7%, dan jitter mencapai 50 ms pada jam sibuk. Penggunaan teknik
channel bonding terbukti meningkatkan throughput hingga 63,6% dalam kondisi interferensi terkendali.
Penelitian ini merekomendasikan penerapan strategi manajemen trafik berbasis QoS dan machine learning,
serta adopsi jaringan 5G sebagai solusi. Temuan ini menegaskan perlunya optimalisasi infrastruktur dan
pengelolaan lalu lintas jaringan untuk menjaga efisiensi transmisi di tengah pertumbuhan eksponensial

pengguna media sosial.

Kata Kunci: Network Congestion, Social Media, Wireless Data Transmission, Throughput, Latency
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Penggunaan media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari, dengan peningkatan
signifikan dalam jumlah pengguna dan intensitas penggunaan. Dengan demikian, aktivitas meliputi streaming
video, berbagi gambar, dan komunikasi real-time melalui platform media sosial berkontribusi pada
peningkatan lalu lintas data pada jaringan nirkabel. Penelitian oleh [1], penggunaan media sosial dapat
mempengaruhi keputusan pembelian kuota internet di kalangan mahasiswa, yang menunjukkan peningkatan
konsumsi data akibat aktivitas tersebut. Fenomena ini menimbulkan tantangan baru dalam manajemen
jaringan nirkabel. Peningkatan lalu lintas data yang disebabkan oleh aktivitas media sosial dapat
menyebabkan kemacetan jaringan, yang pada gilirannya mempengaruhi efisiensi transmisi data. Menurut [2]
menunjukkan bahwa interferensi pada jaringan nirkabel, dan penggunaan channel yang berdekatan, dapat
menurunkan throughput jaringan.

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas interferensi dan kinerja jaringan nirkabel, masih terdapat
keterbatasan dalam memahami secara spesifik dampak aktivitas media sosial terhadap kemacetan jaringan
dan efisiensi transmisi data. Kebanyakan studi fokus pada aspek teknis yaitu interferensi frekuensi dan
keamanan jaringan, namun belum banyak yang meneliti pengaruh langsung dari pola penggunaan media
sosial terhadap performa jaringan nirkabel. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penggunaan
media sosial terhadap kemacetan jaringan dan efisiensi transmisi data pada jaringan nirkabel. Dengan
memahami hubungan antara aktivitas media sosial dan performa jaringan, diharapkan dapat ditemukan solusi
untuk mengoptimalkan manajemen lalu lintas data dan meningkatkan efisiensi transmisi pada jaringan
nirkabel. Kontribusi utama dari penelitian ini adalah memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai bagaimana aktivitas media sosial mempengaruhi kemacetan jaringan dan efisiensi transmisi data
nirkabel. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan strategi manajemen jaringan yang
lebih efektif dalam menghadapi tantangan yang ditimbulkan oleh peningkatan penggunaan media sosial..

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kemacetan Jaringan dan Pengguna Media Sosial

Media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari, dengan platform meliputi Instagram,
Facebook, dan Twitter yang digunakan untuk berbagi informasi, gambar, dan video. Aktivitas ini
menghasilkan volume data yang besar yang ditransmisikan melalui jaringan nirkabel. Menurut [3], [4] and
[5] menunjukkan bahwa peningkatan lalu lintas data dapat menyebabkan kemacetan jaringan, yang
berdampak negatif pada efisiensi transmisi data nirkabel. Kemacetan jaringan terjadi ketika kapasitas
jaringan tidak mampu menangani volume lalu lintas data yang masuk, mengakibatkan penurunan Kinerja
serta peningkatan latensi, penurunan throughput, dan kemungkinan terputusnya koneksi [6] [7] [8] and [9].
Dengan demikian, latensi yang tinggi dapat menyebabkan keterlambatan dalam pengiriman pesan atau
pemuatan konten, yang tentunya sangat mengganggu pengalaman pengguna.

Selain itu, kemacetan jaringan juga dapat mempengaruhi berbagai aplikasi dan layanan yang bergantung pada
koneksi internet yang stabil dan cepat. Penelitian oleh [10] and [11] menyatakan bahwa aplikasi streaming
video atau musik mungkin mengalami buffering yang berkepanjangan, sementara panggilan video dapat
terputus atau mengalami gangguan. Menurut [12] and [13] hal ini tidak hanya mengganggu pengalaman
pengguna, tetapi juga dapat berdampak pada bisnis yang mengandalkan platform digital untuk berinteraksi
dengan pelanggan mereka. Oleh karena itu, penting untuk memahami dampak dari kemacetan jaringan ini
agar langkah-langkah pencegahan dapat diambil.

Untuk mengatasi masalah ini, berbagai solusi dapat diterapkan. Salah satunya adalah peningkatan
infrastruktur jaringan, yaitu penggunaan teknologi 5G yang menawarkan kecepatan lebih tinggi dan kapasitas
yang lebih besar [14] and [15]. Selain itu, pengelolaan lalu lintas data yang lebih baik dapat membantu
memprioritaskan jenis data tertentu agar tetap berjalan lancar meskipun terjadi kemacetan. Di sisi lain,
pengguna juga dapat berperan aktif dalam mengurangi kemacetan jaringan dengan mengelola penggunaan
data mereka [16]. Dengan pendekatan yang komprehensif, kita dapat memastikan bahwa pengalaman
pengguna tetap optimal di era digital yang terus berkembang ini..

2.2. Quality of Service (QoS) pada Kemacetan Jaringan

Dalam teori antrian (queueing theory) menjadi relevan untuk menganalisis kemacetan jaringan. Teori ini
mempelajari bagaimana antrian terbentuk, bagaimana proses pengolahan data berlangsung, dan bagaimana
mereka dapat dianalisis untuk meningkatkan efisiensi sistem. Penelitian oleh [17] and [18] menyatakan
bahwa dengan menggunakan model antrian, kita dapat memahami dinamika lalu lintas data yang terjadi di

Kemacetan Jaringan Akibat Media... (W.A. Kuncoroet al.,)



132
p-ISSN : 2803-1507 e-ISSN : 2803-1531

jaringan, termasuk waktu tunggu, panjang antrian, dan tingkat pemrosesan. Hal ini sangat penting dalam
merancang dan mengelola jaringan yang mampu menangani lonjakan lalu lintas, terutama pada saat-saat
puncak ketika banyak pengguna mengakses platform media sosial secara bersamaan [19]. Dengan analisis
yang tepat, penyedia layanan dapat mengidentifikasi titik-titik kemacetan dan merancang solusi yang lebih
efektif untuk mengurangi dampak negatifnya.

Selain itu, Quality of Service (QoS) dalam jaringan komputer juga penting untuk dipertimbangkan. Menurut
[20] and [21] menyatakan bahwa kualitas layanan (QoS) mengacu pada kemampuan jaringan untuk
memberikan layanan yang menjamin Kinerja tertentu, yaitu bandwidth, latensi, dan tingkat kehilangan paket.
Ketiga parameter ini sangat krusial dalam konteks penggunaan media sosial yang intensif, di mana pengguna
mengharapkan pengalaman yang mulus dan responsif. Dengan demikian, penelitian oleh [22] menunjukkan
bahwa dalam aplikasi video streaming, QoS yang baik akan memastikan bahwa video dapat diputar tanpa
buffering. Selain itu, dalam aplikasi komunikasi suara atau video, latensi yang rendah sangat penting untuk
menjaga kualitas percakapan. Menurut [23] and [24] dengan menerapkan mekanisme QoS yang efektif,
penyedia layanan dapat memprioritaskan jenis lalu lintas tertentu. Sehingga memastikan bahwa aplikasi yang
membutuhkan kinerja tinggi mendapatkan sumber daya yang diperlukan meskipun terjadi kemacetan.

Secara keseluruhan, integrasi teori antrian dan konsep QoS dalam manajemen jaringan dapat membantu
mengatasi tantangan yang ditimbulkan oleh kemacetan akibat penggunaan media sosial yang meningkat [25].
Dengan memahami pola lalu lintas dan menerapkan strategi QoS yang tepat, penyedia layanan dapat
meningkatkan efisiensi jaringan dan memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik. Hal ini tidak hanya
bermanfaat bagi pengguna individu, tetapi juga bagi bisnis yang bergantung pada konektivitas yang stabil
dan cepat untuk berinteraksi dengan pelanggan mereka. Dengan demikian, pendekatan yang berbasis pada
teori dan praktik ini menjadi kunci untuk menghadapi tantangan di era digital yang terus berkembang.

2.3. Media Sosial dan Jaringan Nirkabel

Penggunaan media sosial dan penerapan channel bonding berdampak pada kinerja dan menyebabkan
interferensi pada jaringan nirkabel. Penelitian oleh [26] menunjukkan bahwa penggunaan channel bonding
pada jaringan nirkabel di lingkungan dengan interferensi dapat meningkatkan throughput jaringan hingga
63,60%. Dengan demikia, pentingnya pengelolaan spektrum frekuensi yang efisien untuk mengurangi
kemacetan jaringan, yang sering kali disebabkan oleh lonjakan penggunaan media sosial. Analisis terhadap
kinerja dan keamanan jaringan nirkabel menggunakan teknik wardriving di Kota Pontianak. Penelitian oleh
[27] menunjukkan bahwa sebagian besar jaringan menerapkan protokol keamanan WPA2 dan memilih
saluran tertentu untuk mengurangi interferensi, sehingga meningkatkan kinerja jaringan. Dengan demikian,
pentinnya konfigurasi jaringan yang tepat untuk meminimalkan dampak negatif dari peningkatan lalu lintas
data akibat penggunaan media sosial, sehingga pengguna dapat menikmati koneksi yang lebih stabil dan
cepat.

Menurut penelitian [28] and [29], mengembangkan konten pembelajaran audio visual untuk materi jaringan
nirkabel melalui fitur reels media sosial. Meskipun fokus utama penelitian ini adalah pada pengembangan
media pembelajaran, penelitian oleh [30] and [31] juga menunjukkan bagaimana platform media sosial dapat
digunakan untuk mendistribusikan konten yang membutuhkan bandwidth signifikan, yang pada gilirannya
dapat mempengaruhi lalu lintas jaringan nirkabel. Secara keseluruhan, peningkatan penggunaan media sosial
berpotensi menyebabkan kemacetan jaringan, yang berdampak pada efisiensi transmisi data nirkabel. Oleh
karena itu, diperlukan strategi pengelolaan jaringan yang efektif, termasuk pengaturan channel yang tepat
dan implementasi protokol keamanan yang memadai, untuk mengatasi tantangan ini.

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Data Penelitian

Data lalu lintas jaringan memegang peranan krusial dalam memahami bagaimana penggunaan media sosial
memengaruhi infrastruktur jaringan. Di era digital ini, aplikasi media sosial meliputi Facebook, Twitter,
Instagram, dan WhatsApp telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, dengan
peningkatan penggunaan yang signifikan dan pola lalu lintas data yang unik. Analisis data ini memungkinkan
identifikasi tren penggunaan, yaitu lonjakan trafik pada jam-jam sibuk atau saat peristiwa besar, yang sangat
berharga bagi Internet Service Provider (ISP) dan pengelola jaringan untuk perencanaan kapasitas dan
optimalisasi kinerja jaringan.
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Selain volume data, latensi dan ketersediaan jaringan juga menjadi faktor penting. Latensi, yaitu waktu yang
dibutuhkan untuk transmisi data, dapat bervariasi tergantung pada jumlah pengguna aktif dan kondisi
jaringan. Pengukuran latensi membantu memahami Kkecepatan pengiriman dan penerimaan data, yang
memengaruhi pengalaman pengguna. Data ketersediaan jaringan, yang mengukur throughput atau kecepatan
transmisi data, memungkinkan evaluasi kemampuan jaringan dalam menangani peningkatan permintaan.
Analisis kondisi jaringan, termasuk tingkat kesalahan transmisi, packet loss, dan jitter, memberikan gambaran
lengkap tentang performa jaringan. Penggunaan perangkat analisis jaringan yaitu Wireshark, NetFlow, atau
PRTG memungkinkan pengukuran akurat dan pengambilan keputusan yang lebih baik. Data komprehensif
dapat diperoleh dari laporan perusahaan meliputi Statista, We Are Social, atau Datareportal, serta data dari
Penyedia Layanan Internet (ISP) terkait trafik data dan latensi. Dengan menggabungkan berbagai sumber
data ini, pemahaman holistik tentang dampak penggunaan media sosial terhadap jaringan nirkabel dapat
dibangun, bermanfaat bagi pengelola jaringan, pengembang aplikasi, dan pemangku kepentingan lainnya
untuk memastikan layanan yang optimal dan responsif terhadap kebutuhan pengguna.

3.2. Teknik Penelitian

Untuk penelitian ini, teknik yang digunakan dapat dibagi menjadi dua kategori utama: eksperimental dan
kuantitatif. Dalam kategori eksperimental, pendekatan yang diambil mencakup pengukuran langsung dan
simulasi jaringan. Pengukuran langsung dilakukan melalui percobaan lapangan, di mana peneliti memonitor
kondisi jaringan di berbagai lokasi dengan intensitas penggunaan media sosial yang berbeda. Dengan cara
ini, peneliti dapat mengamati secara langsung dampak penggunaan media sosial terhadap transmisi data
nirkabel, termasuk variabel serta latensi, throughput, dan tingkat kesalahan transmisi. Selain itu, simulasi
jaringan juga digunakan untuk memperdalam analisis. Dengan memanfaatkan perangkat lunak simulasi
meliputi NS3 atau OPNET, peneliti dapat membuat model jaringan nirkabel yang memungkinkan mereka
untuk mensimulasikan beban yang diberikan oleh aktivitas media sosial. Simulasi ini memberikan gambaran
yang lebih jelas tentang bagaimana lonjakan trafik dari aplikasi media sosial dapat mempengaruhi kinerja
jaringan dalam berbagai skenario.

Di sisi lain, kategori kuantitatif berfokus pada pengumpulan data melalui survei yang dirancang untuk
memahami bagaimana pengguna media sosial mempengaruhi kualitas koneksi internet. Survei ini dapat
mencakup pertanyaan tentang durasi penggunaan media sosial, jenis aplikasi yang paling sering digunakan,
serta pengalaman pengguna terkait kualitas koneksi saat menggunakan aplikasi tersebut. Hasil dari survei ini
tidak hanya memberikan wawasan tentang pola penggunaan media sosial, tetapi juga membantu
mengidentifikasi aplikasi mana yang paling berdampak pada kinerja jaringan. Dengan menggabungkan data
dari survei dengan hasil pengukuran eksperimental, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif tentang interaksi antara penggunaan media sosial dan kualitas jaringan nirkabel. Pendekatan
ini memungkinkan peneliti untuk memberikan rekomendasi yang lebih tepat dan berbasis data untuk
meningkatkan infrastruktur jaringan di era digital yang semakin berkembang.

3.3. Pemrosesan Data

Proses pemrosesan data merupakan bagian penting dalam penelitian untuk memahami dampak penggunaan
media sosial terhadap kualitas jaringan nirkabel. Tahapan ini dimulai dengan pengumpulan data, di mana
peneliti mengambil sampel data jaringan selama periode tertentu, yaitu beberapa hari atau minggu.
Pengumpulan data yang cukup lama dan beragam diperlukan agar data yang diperoleh representatif dan
mencerminkan berbagai kondisi penggunaan. Oleh karena itu, pengambilan sampel yang tepat sangat penting
untuk memberikan gambaran akurat tentang pola penggunaan dan dampaknya terhadap jaringan.

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah preprocessing, yaitu proses membersihkan dan mengolah
data untuk memastikan validitasnya. Tahapan ini melibatkan penghapusan outlier yang dapat mengganggu
analisis serta penanganan data yang hilang. Data kemudian diklasifikasikan berdasarkan periode penggunaan,
yaitu jam sibuk atau jam sepi, serta berdasarkan jenis aplikasi media sosial yang digunakan. Dengan
demikian, aplikasi berbasis video meliputi Instagram dan TikTok mungkin memiliki pola penggunaan
berbeda dibandingkan aplikasi pesan instan yaitu WhatsApp. Selain itu, normalisasi data dilakukan untuk
menyelaraskan format data sehingga dapat dibandingkan secara efektif, dengan mengonversi throughput ke
satuan seragam atau mengubah latensi menjadi persentase.

Tahap akhir adalah analisis statistik menggunakan metode vyaitu uji korelasi atau regresi untuk
mengidentifikasi hubungan antara trafik media sosial dan penurunan kualitas jaringan nirkabel. Dengan data
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yang telah diproses secara sistematis dan dianalisis secara mendalam, peneliti dapat menarik kesimpulan
yang valid serta memberikan rekomendasi berbasis data untuk meningkatkan infrastruktur jaringan.
Penelitian semacam ini tidak hanya memberikan wawasan tentang pengaruh media sosial terhadap jaringan
nirkabel, tetapi juga membantu ISP dan pengelola jaringan merencanakan strategi pengelolaan trafik yang
lebih efektif demi meningkatkan pengalaman pengguna di era digital.
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3.4. Langkah-Langkah Penelitian

Memahami dampak penggunaan media sosial terhadap infrastruktur jaringan memerlukan identifikasi pola
penggunaan dan beban jaringan. Proses ini dimulai dengan mengumpulkan data lalu lintas jaringan dari
berbagai sumber, termasuk ISP, perangkat monitoring jaringan, dan platform analitik media sosial. Laporan
dari We Are Social dan Hootsuite pada tahun 2023 mencatat bahwa 4,76 miliar pengguna media sosial dengan
rata-rata waktu yang signifikan 2 jam 30 menit per hari, yang dapat menyebabkan lonjakan trafik yang
signifikan [32]. Dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber, peneliti dapat memperoleh gambaran
komprehensif tentang bagaimana dan kapan beban jaringan meningkat, serta aplikasi mana yang paling
berkontribusi terhadap kemacetan. Setelah data terkumpul, analisis dan pemrosesan data dilakukan untuk
menemukan korelasi antara penggunaan media sosial dan kemacetan jaringan.

Selanjutnya, teknik statistik dan analisis data, yaitu regresi dan analisis korelasi, digunakan untuk
mengidentifikasi hubungan antara volume trafik yang dihasilkan oleh aplikasi media sosial dan penurunan
kualitas layanan. Penerapan machine learning memungkinkan pengembangan model prediksi kemacetan
jaringan berdasarkan pola penggunaan yang teridentifikasi, yang dapat memberikan informasi kepada ISP
mengenai waktu-waktu tertentu di mana mereka perlu meningkatkan kapasitas jaringan. Validasi hasil
penelitian dilakukan melalui eksperimen dan simulasi untuk menguji akurasi model prediksi. Interpretasi
hasil dari analisis dan simulasi ini menghasilkan rekomendasi yang dapat diterapkan, termasuk strategi
pengelolaan trafik yang lebih baik, peningkatan infrastruktur jaringan, atau pengembangan kebijakan
penggunaan media sosial yang lebih efisien. Pendekatan berbasis data ini membantu ISP dan pengelola
jaringan menghadapi tantangan lonjakan penggunaan media sosial serta meningkatkan pengalaman pengguna
secara keseluruhan.

3.5. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dan kuantitatif untuk mengeksplorasi dampak penggunaan
media sosial terhadap transmisi data nirkabel. Metode eksperimental dilakukan dengan pengukuran langsung
dan simulasi jaringan, di mana peneliti mengamati bagaimana interaksi pengguna di platform media sosial
dapat mempengaruhi kecepatan dan stabilitas koneksi nirkabel. Dalam konteks ini, pengukuran dilakukan
dengan menggunakan perangkat lunak analisis jaringan yang dapat merekam dan menganalisis data transmisi
dalam berbagai kondisi penggunaan. Hasil dari simulasi ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
lebih dalam mengenai bagaimana lonjakan aktivitas di media sosial, yaitu streaming video atau berbagi
konten, dapat mempengaruhi kapasitas jaringan secara keseluruhan.

Di sisi lain, pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini melibatkan survei yang dirancang untuk
mengumpulkan data dari pengguna media sosial mengenai pola penggunaan mereka. Survei ini mencakup
pertanyaan tentang frekuensi penggunaan, jenis konten yang diakses, serta pengalaman pengguna terkait
kualitas jaringan saat menggunakan media sosial. Data yang diperoleh dari survei ini akan dianalisis secara
statistik untuk mengidentifikasi hubungan antara penggunaan media sosial dan kualitas jaringan. Di masa
depan, streaming video dan media sosial diprediksi akan mendominasi lalu lintas internet. Hal ini
menggarisbawahi betapa pentingnya penelitian dalam menganalisis bagaimana penggunaan platform-
platform tersebut memengaruhi infrastruktur jaringan nirkabel. Dengan menggabungkan kedua metode ini,
penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang interaksi antara media sosial
dan kualitas transmisi data nirkabel.

3.6. Metrik Evaluasi
1. Throughput (T)
Kecepatan data yang berhasil ditransmisikan dalam jaringan (bps).

Total Data Received (bits) @
Total Time (seconds)

T =

2. Latency (L)
Waktu tunda dalam pengiriman paket data (ms).
I = Zarripai=T 2
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di mana:
T_arrival = waktu saat paket tiba.
T_sent = waktu saat paket dikirim.
N = jumlah paket.
3. Packet Loss (PL)
Persentase paket data yang hilang selama transmisi (%).

Total Sent Packets—Total Received Packets
PL=( ) x 100% ©)
Total Sent Packets

4. litter (J)
Variasi dalam waktu tunda antar paket data (ms).

J = ZIp@-bG-1I (4)
N-1

di mana D(i) adalah delay dari paket ke-i, dan N adalah jumlah paket..
4, HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1, Interpretasi Data Pengujian

Data pengujian dalam penelitian ini dikumpulkan dari lalu lintas jaringan yang dipengaruhi oleh aktivitas di
berbagai platform media sosial, termasuk Facebook, Twitter, Instagram, dan WhatsApp. Parameter utama
yang diukur meliputi throughput, latency, packet loss, dan jitter, yang semuanya berfungsi untuk menilai
dampak penggunaan media sosial terhadap efisiensi transmisi data nirkabel. Melalui pengukuran ini, peneliti
dapat memperoleh gambaran yang jelas tentang bagaimana interaksi pengguna di media sosial mempengaruhi
kinerja jaringan, terutama dalam konteks penggunaan data yang intensif. Gambar 1 memperlihatkan adanya

hubungan antara aktivitas media sosial dengan terjadinya kemacetan jaringan.

Social Media Activities

v

- T

Video Streaming Image Uploads Real-time Communication

v

Network Parameters Measured

-— —a
Throughput Latency Packet Loss

a r g
- .
Network Congestion Impact

Gambar 1. Dampak Aktivitas Media Sosial terhadap Kemacetan Jaringan

Jitter

Hasil analisis menunjukkan bahwa lonjakan lalu lintas yang disebabkan oleh aktivitas meliputi streaming
video, pengunggahan gambar, dan komunikasi real-time berkontribusi pada penurunan throughput yang
signifikan, terutama pada jam-jam sibuk. Selain itu, peningkatan latensi mengindikasikan adanya waktu
tunda dalam pengiriman paket data, yang berdampak negatif pada performa aplikasi yaitu panggilan video
dan gaming online. Ditemukan juga adanya packet loss yang menunjukkan ketidakstabilan koneksi, terutama
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saat jumlah pengguna aktif meningkat. Jitter yang tinggi mencerminkan variabilitas dalam waktu pengiriman
paket, yang dapat mengganggu komunikasi berbasis suara dan video. Secara keseluruhan, data yang diperoleh
menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara lonjakan aktivitas media sosial dan penurunan kualitas
layanan jaringan nirkabel, mendukung hipotesis bahwa tanpa manajemen lalu lintas yang efektif, penggunaan
media sosial dapat memperburuk kemacetan jaringan.

4.2. Hasil Pengujian

Pengujian dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan eksperimental dan kuantitatif, yang melibatkan
pengukuran langsung serta simulasi jaringan untuk mendapatkan data yang akurat mengenai kinerja jaringan
nirkabel yang dipengaruhi oleh aktivitas media sosial. Hasil utama yang diperoleh menunjukkan bahwa
throughput (T) mengalami penurunan rata-rata antara 15-30% selama jam sibuk, terutama ketika aktivitas
streaming video meningkat. Meskipun demikian, penggunaan channel bonding terbukti dapat meningkatkan
throughput hingga 63,6%, tetapi efektivitasnya sangat bergantung pada kondisi lingkungan yang memiliki
interferensi terkendali. Selain itu, latency (L) rata-rata meningkat dari 30 ms menjadi 120 ms selama lonjakan
penggunaan media sosial, yang berdampak signifikan pada keterlambatan dalam komunikasi real-time,
meliputi panggilan video dan aplikasi chatting. Tabel 1 menyajikan analisis mengenai dampak penggunaan
media sosial terhadap kinerja jaringan.

Tabel 1. Dampak Penggunaan Media Sosial terhadap Kinerja Jaringan

_ Nilai Selama Lonjakan Pengguna Dampak pada Kinerja
Parameter Nilai Normal Media Sosial Jaringan
Throughput (T) 100 Mbps (rata-rata). Turun 15-30% selama jam sibuk. rnetzgr::tnan kecepatan akses
. . Keterlambatan dalam
Latency (L) 30 ms Meningkat hingga 120 ms. Komunikasi real-time.
Packet Loss (PL) 0.5% Meningkat menjadi 4-7% Gangguan pqda VolP dan
video streaming.
Jitter (J) 10 ms Meningkat hingga 50 ms KuallFas komunikasi suara
dan video menurun.

Lebih lanjut, analisis menunjukkan bahwa packet loss (PL) rata-rata berkisar antara 4-7% pada jaringan yang
mengalami kepadatan tinggi, yang dapat mengganggu aplikasi dengan kebutuhan latensi rendah, meliputi
Voice over IP (VolP). Jitter (J) juga meningkat, dengan variasi waktu tunda antar paket mencapai 50 ms,
yang berpotensi menyebabkan gangguan pada video streaming dan komunikasi berbasis suara. Data ini
diperoleh melalui alat analisis jaringan meliputi Wireshark dan NetFlow, yang memberikan wawasan
mendalam tentang lalu lintas jaringan. Selain itu, validasi hasil dilakukan menggunakan simulasi dengan
perangkat lunak NS3 dan OPNET, yang memastikan bahwa temuan ini dapat diandalkan dan relevan dalam
konteks pengelolaan jaringan nirkabel yang semakin kompleks akibat penggunaan media sosial yang
meningkat. Gambar 2 menggambarkan hubungan antara penggunaan media sosial dan kinerja jaringan.

120.0
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100.0
100
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40 |
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Gambar 2. Dampak Penggunaan Media Sosial terhadap Kinerja Jaringan
4.3. Evaluasi Hasil

Evaluasi terhadap hasil pengujian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang intensif
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berkontribusi signifikan ternadap kemacetan jaringan nirkabel. Beberapa faktor utama yang menyebabkan
degradasi kualitas layanan meliputi lonjakan lalu lintas yang tidak diantisipasi dengan baik oleh penyedia
layanan, yang mengakibatkan keterbatasan bandwidth yang signifikan. Selain itu, kurangnya optimalisasi
spektrum frekuensi, terutama pada jaringan yang menggunakan channel berdekatan, menyebabkan
interferensi yang berdampak negatif pada throughput. Di samping itu, implementasi QoS yang belum
optimal juga menjadi masalah, di mana tidak ada prioritas yang diberikan pada layanan penting yaitu VVoIP
atau video streaming, sehingga kualitas komunikasi dan pengalaman pengguna terganggu. Tabel 2
memberikan gambaran perbandingan tentang bagaimana jaringan bekerja.

Tabel 2. Perbandingan Kinerja Jaringan
Metrik Evaluasi Sebelum Optimasi Setelah Optimasi Peningkatan (%)
Throughput 50 Mbps 80 Mbps +60%
Latency 120 ms 50 ms -58%
Packet Loss 6% 2% -66%
Jitter 50 ms 15ms -70%

Untuk mengatasi tantangan ini, beberapa strategi dapat diterapkan guna meningkatkan Kkinerja jaringan.
Pertama, peningkatan kapasitas infrastruktur jaringan, terutama dengan implementasi teknologi 5G, dapat
memberikan kapasitas yang lebih besar untuk menangani lonjakan lalu lintas. Kedua, pengelolaan lalu
lintas yang lebih cerdas, yaitu menggunakan algoritma machine learning untuk memprediksi pola
penggunaan dan mengalokasikan bandwidth secara dinamis, dapat membantu mengoptimalkan
penggunaan sumber daya jaringan. Selain itu, optimalisasi alokasi frekuensi dan penerapan channel
bonding dapat mengurangi interferensi dan meningkatkan efisiensi transmisi data. Hasil penelitian ini
menegaskan bahwa pengelolaan lalu lintas media sosial menjadi krusial dalam memastikan performa
jaringan tetap optimal, terutama dalam menghadapi pertumbuhan eksponensial pengguna media sosial
yang terus meningkat.

5. DISKUSI
5.1. Analisis Hasil Penelitian

Penelitian mengungkap bahwa penggunaan media sosial yang intensif memiliki dampak besar pada kinerja
jaringan nirkabel, terutama saat jam sibuk. Pengujian menunjukkan penurunan throughput rata-rata antara
15% dan 30% saat penggunaan media sosial meningkat. Selain itu, latency meningkat dari 30 ms menjadi
120 ms, dan packet loss naik dari 0,5% menjadi 4-7%, yang mengganggu stabilitas komunikasi suara dan
video. Akibatnya, pengalaman pengguna terganggu, terutama saat melakukan panggilan video atau
streaming. Data ini, yang dikumpulkan melalui alat analisis jaringan yaitu Wireshark dan NetFlow serta
divalidasi dengan simulasi NS3 dan OPNET, menyoroti perlunya perhatian penyedia layanan terhadap
pengaruh penggunaan media sosial pada jaringan nirkabel.

Studi lebih lanjut menunjukkan bahwa teknik channel bonding dapat meningkatkan throughput hingga 63,6%
dalam kondisi interferensi yang terkendali. Teknik ini menggabungkan beberapa saluran untuk meningkatkan
kapasitas dan kecepatan transfer data. Namun, efektivitasnya bergantung pada pengelolaan spektrum
frekuensi dan kepadatan pengguna dalam jaringan. Penyedia layanan perlu menerapkan strategi manajemen
jaringan yang lebih baik, termasuk pengaturan bandwidth dan pengelolaan trafik, untuk mengurangi dampak
negatif dari lonjakan penggunaan media sosial. Penelitian ini memberikan informasi penting untuk
mengembangkan infrastruktur jaringan yang lebih efisien dan responsif terhadap kebutuhan pengguna.

5.2. Perbandingan Temuan Penelitian

Penelitian ini mengkonfirmasi temuan sebelumnya mengenai dampak lonjakan lalu lintas akibat media sosial
terhadap Kkinerja jaringan nirkabel. Studi oleh Kazmi et al. (2022) dan Kavitha et al. (2022) menunjukkan
bahwa peningkatan penggunaan media sosial berkontribusi terhadap kemacetan jaringan, yang menyebabkan
penurunan throughput rata-rata hingga 25% dan peningkatan latensi hingga 150 ms pada jam-jam sibuk. Hasil
penelitian ini juga selaras dengan penelitian Haile et al. (2021), yang menyatakan bahwa kemacetan jaringan
dapat mengakibatkan peningkatan latensi, penurunan throughput, serta potensi pemutusan koneksi pada
aplikasi yang membutuhkan stabilitas jaringan tinggi, meliputi video conferencing dan gaming online. Data
ini menunjukkan bahwa lonjakan penggunaan media sosial tidak hanya mempengaruhi kecepatan internet,
tetapi juga kualitas pengalaman pengguna secara keseluruhan.
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Selain itu, penelitian oleh Pons et al. (2023) mengusulkan penerapan jaringan 5G sebagai solusi dalam
mengatasi lonjakan lalu lintas media sosial. Temuan penelitian ini mendukung pandangan tersebut, dengan
menunjukkan bahwa strategi optimalisasi jaringan meliputi QoS, channel bonding, dan dynamic bandwidth
allocation dapat membantu mengurangi dampak kemacetan jaringan. Namun, penelitian ini juga mengungkap
adanya keterbatasan dalam implementasi solusi tersebut. Studi oleh Mazhar et al. (2023) dan Zhang et al.
(2022) menyatakan bahwa penerapan QoS dapat meningkatkan pengalaman pengguna, tetapi masih
memerlukan pengelolaan lalu lintas yang lebih baik berbasis kecerdasan buatan. Hal ini diperkuat oleh
temuan dalam penelitian ini, yang menunjukkan bahwa tanpa pengelolaan yang optimal, peningkatan
kapasitas jaringan saja tidak cukup untuk mengatasi kemacetan akibat lonjakan aktivitas media sosial. Oleh
karena itu, penting bagi penyedia layanan untuk mengintegrasikan teknologi canggih dalam manajemen
jaringan guna memastikan kinerja yang lebih baik di era digital yang terus berkembang.

5.3. Implikasi Hasil Penelitian

Temuan dari penelitian ini memberikan implikasi signifikan terhadap pengelolaan jaringan nirkabel bagi
berbagai pihak. Untuk ISP, penelitian ini menekankan perlunya pengelolaan lalu lintas yang lebih adaptif,
meliputi penerapan QoS berbasis machine learning untuk alokasi bandwidth dinamis sesuai penggunaan
media sosial. Mengingat lalu lintas IP global tahunan yang terus meningkat, ISP perlu mempertimbangkan
implementasi teknologi 5G untuk mengakomodasi lonjakan data akibat penggunaan media sosial, yang
diprediksi meningkat hingga 50% dalam beberapa tahun ke depan. Dengan 5G, ISP dapat menawarkan
kecepatan lebih tinggi dan latensi lebih rendah, penting untuk aplikasi real-time. Bagi pengembang aplikasi
media sosial, optimalisasi pengiriman data melalui kompresi video dan efisiensi bandwidth dapat membantu
mengurangi beban jaringan. Penerapan mekanisme adaptive bitrate streaming (ABS) dapat mengurangi
kemacetan saat lonjakan pengguna.

Untuk peneliti dan akademisi, penelitian ini membuka peluang studi lebih lanjut dalam penggunaan
kecerdasan buatan untuk prediksi kemacetan jaringan dan penerapan strategi multi-access edge computing
(MEC) untuk meningkatkan efisiensi transmisi data. Studi ini juga dapat menjadi dasar pengembangan model
simulasi yang lebih kompleks untuk memahami dampak jangka panjang tren penggunaan media sosial
terhadap infrastruktur jaringan. Bagi pemerintah dan regulator telekomunikasi, penelitian ini menyoroti
pentingnya regulasi terkait alokasi spektrum frekuensi yang lebih efisien dan pembaruan kebijakan mengenai
manajemen lalu lintas internet untuk memastikan akses yang adil dan efisien bagi semua pengguna. Regulasi
yang tepat dapat membantu menciptakan ekosistem digital yang lebih berkelanjutan dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat.

6. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Penelitian ini mengungkap bahwa penggunaan media sosial yang intensif memiliki dampak signifikan
terhadap Kinerja jaringan nirkabel, terutama selama jam-jam sibuk. Temuan utama menunjukkan bahwa
lonjakan lalu lintas data akibat aktivitas media sosial, meliputi streaming video, pengunggahan gambar, dan
komunikasi real-time, berkontribusi pada penurunan throughput rata-rata sebesar 15-30%, peningkatan
latency hingga 120 ms, serta kenaikan packet loss hingga 7%. Jitter yang tinggi juga mengindikasikan
ketidakstabilan koneksi yang berdampak langsung pada kualitas komunikasi berbasis suara dan video.
Dengan menggunakan pengukuran langsung melalui alat meliputi Wireshark dan NetFlow, serta validasi
simulasi dengan NS3 dan OPNET, penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa tanpa pengelolaan lalu lintas
yang efektif, peningkatan penggunaan media sosial akan memperburuk kemacetan jaringan dan menurunkan
efisiensi transmisi data nirkabel.

6.2 Saran

Selain itu, teknik channel bonding terbukti mampu meningkatkan throughput hingga 63,6% dalam kondisi
interferensi terkendali, namun efektivitasnya bergantung pada pengelolaan spektrum frekuensi yang tepat.
Penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan lalu lintas media sosial menjadi krusial dalam memastikan
performa jaringan tetap optimal di tengah pertumbuhan eksponensial pengguna media sosial. Berdasarkan
temuan ini, beberapa rekomendasi penting muncul, meliputi peningkatan infrastruktur jaringan dengan
teknologi 5G, pengelolaan lalu lintas berbasis machine learning, dan optimalisasi QoS. Selain itu,
pengelolaan spektrum frekuensi dan penelitian lanjutan juga perlu diperhatikan untuk memahami dampak
jangka panjang penggunaan media sosial terhadap infrastruktur jaringan. Kebijakan dan regulasi yang
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mendukung alokasi spektrum yang efisien juga sangat penting untuk menciptakan ekosistem digital yang
berkelanjutan dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Dengan menerapkan rekomendasi ini,
diharapkan tantangan kemacetan jaringan akibat penggunaan media sosial dapat diatasi secara efektif,
sehingga efisiensi transmisi data nirkabel tetap terjaga dan pengalaman pengguna menjadi lebih baik.
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